BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Rabab orgen merupakan kesenian yang menggabungkan dua
kesenian yang terdiri kesenian tradisi dan kesenian modern.
Penggabungan tersebut berupa, penambahan instument musik barat yaitu
keyboard/piano elektronik terhadap kesenian rabab tradisi atau rabab
pasisia, sehingga kesenian ini di namakan kesenian rabab orgen bagi
masyarakat kahususnya di daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Kesenian

rabab orgen ini muncul sekitar tahun 2005, akan tetapi berekembangnya
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di tahun 2013 dan sudah mulai di kenal oleh masyarakat kabupaten
Pesisir Selatan. rabab orgen ini berkembang hampir di tiap-tiap daerah
khususnya Pesisir Selatan, diantaranya mulai dari daerah bagian selatan
Taratak sampai Nagari Muko-Muko dan Nagari Kambang. Kesenian
rabab orgen diasajikan oleh beberapa Pemain rabab orgen ini berjumlah
empat orang, terdiri dari dua tukang dendang, satu orang tukang orgen dan
satu orang tukang rabab. Pertujukan rabab orgen ini dilaksanakan pada
malam hari mulai pukul 21:00 WIB sampai pagi. Pertunjukan rabab orgen
ini disajikan di luar ruangan (diatas pentas) dengan posisi tukang rabab,
tukang dendang duduk membelakangi orgen yang meghadap ke penonton.
Pertunjukan rabab orgen memainkan beberapa lagu yang umumnya
memiliki ritme atau tempo yang memakai sebuah alat musik Keyboard.
Fungsi keyboard adalah menguatkan rasa musikal pertunjukan rabab pasisia
agar lebih meningkatkan daya tarik penonton sebagai perkembangan
musik tradisi menjadi musik semi modern. Pertunjukan rabab orgen ini
berfungsi sebagai hiburan untuk memeriahkan acara pesta perkawinan,
berburu, turun payang, serta acara pemuda, dalam kontek kegiatan untuk
memeriahkan suatu yang ada dalam masyarakat.
B. Saran

1. Diharapkan kepada masyarakat untuk mendukung kesenian

pertunjukan rabab pasisia khususnya di daerah Kabupaten Pesisir
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Selatan untuk menjaga agar kesenian ini bertahan dengan
perkembanganya.

. Diharapkan kepada para seniman rabab orgen selalu membuat
pertunjukan ini menjadi tontonan dan sarana hiburan yang baik
agar tidak tejadi kemiringan dalam pertunjukan.

. Diharapkan kepada pihak pemerintahan Nagari Kambang untuk
mendukung kesenian pertunjukan rabab pasisia dan rabab orgen.

. Diharapkan generasi muda melirik dari kesenian pertunjukan
rabab pasisia serta pertujukan rabab orgen, agar bisa menjadi penerus
dalam melnjutkannya.

. Diharapkan kepada masyarakat Pesisir Selatan khusus daerah
Kabupaten Pesisir Selatan agar tetap melestarikan kebudayaan
tradisi rabab pasisia dengan setelah melihat pertunjukan rabab orgen,
agar pertunjukan rabab pasisia masih di pertunjukan dan tidak

terancam kepunahannya.
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